
 

Sandra Gita Purnama, 2011 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Hasil dari penelitian diksi dalam surat dinas organisasi kemahasiswaan 

menjelaskan beberapa hal berikut. Dari segi karakteristik penggunaan diksi bahasa 

Indonesia ragam tulis dalam surat dinas organisasi kemahasiswaan lebih banyak 

menggunakan kata baku. Hal itu disebabkan surat dinas organisasi 

kemahasiswaan bersifat resmi. Namun, pada praktiknya penggunaan kata tidak 

baku masih ditemukan dalam surat dinas organisasi kemahasiswaan. Penggunaan 

kata tidak baku tersebut jelas menyalahi karakteristik diksi dalam bahasa 

Indonesia ragam tulis surat dinas organisasi kemahasiswaan. Penggunaan diksi 

yang dipengaruhi bahasa asing dan daerah pun ditemukan hadir dalam penulisan 

surat dinas organisasi mahasiswa. Penggunaan diksi bahasa asing dan daerah 

sebaiknya dihindari dalam penulisan surat dinas agar tidak menimbulkan 

kemacetan dalam berkomunikasi sehingga informasi yang disampaikan menjadi 

tidak efektif. 

 Dari segi ketepatan pilihan kata, penggunaan diksi dalam surat dinas 

organisasi kemahasiswaan lebih dominan menggunakan kata denotatif 

dibandingkan kata konotatif. Penggunaan kata denotatif  lebih dominan karena 

faktor situasi antara pembaca dan penulis yang bersifat resmi. Pemilihan kata 

denotatif untuk menulis surat dinas membuat tulisan lebih tepat. Penggunaan kata 

konkret juga tampak mewarnai penulisan surat dinas. Ditemukan juga penggunaan 
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kata abstrak. Penggunaan unsur yang mubazir juga banyak ditemukan dalam surat 

dinas organisasi kemahasiswaan di Universitas Pendidikan Indonesia. Hal 

menarik yang ditemukan penulis dalam penelitian ini adalah adanya keseragaman 

pemakaian kata “maka” sebagai penanda unsur yang mubazir dalam surat dinas 

organisasi kemahasiswaan. Sebaiknya penggunaan unsur yang mubazir harus 

dihindarkan dalam penulisan surat dinas. 

 

5.2 Saran 

 Sebaiknya organisasi kemahasiswaan terutama organisasi kemahasiswaan 

yang ada di UPI lebih memerhatikan penggunaan diksi yang baik dan benar 

terutama dalam menulis surat dinas sehingga dapat meningkatkan pemakaian 

bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Diksi dalam surat dinas organisasi kemahasiswaan yang dipaparkan dalam 

penelitian ini baru mencakup beberapa bagian dari tataran ilmu semantik,  dan 

fonologi. Untuk ranah sintaksis dan morfologi belum sama sekali penulis teliti. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya seseorang yang tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut sehingga diharapkan penelitian tersebut akan 

melengkapi kepustakaan pembinaan bahasa Indonesia. 


